[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB |1

KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan skripsi, peneliti menjadikan beberapa penelitian terdahulu
sebagai sumber rujukan dan acuan dalam proses penelitian. Beberapa penelitian
terdahulu tersebut ditentukan dengan adanya relevansi dan keterkaitan dengan topik
penelitian ini.

Untuk penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan 3 (tiga) penelitian
terdahulu. Penelitian pertama dilaksanakan oleh Veglis dan Bratsas yang ingin
menerapkan konsep taksonomi pada jurnalisme data lewat survei produk jurnalistik
di salah satu organisasi media terpilih. Penelitian kedua dilaksanakan oleh Loosen,
Silva-Schmidt, dan Reimer yang ingin melihat gaya reportase jurnalisme data dari
hasil akhirnya (visualisasi). Penelitian ketiga dilaksanakan oleh Badri yang
membahas keberagaman infografis dari tiga media online di Indonesia.

Penjabaran penelitian terdahulu tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Penelitian Terdahulu Pertama

Penelitian terdahulu pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Andreas
Veglis dan Charalampos Bratsas dari Aristotle University of Thessaloniki dengan
judul “Towards A Taxonomy of Data Journalism”. Penelitian ini dimuat dalam
Journal of Media Critiques Vol 3, No 11 edisi 2017. Dijelaskan bahwa penelitian

ini mengklasifikasikan hasil karya jurnalisme data pada salah satu organisasi media
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dengan menerapkan konsep taksonomi yang sudah didapatkan dari beragam sumber
literatur.

Taksonomi yang diusulkan oleh Veglis dan Brastas diuji dengan
melaksanakan analisis isi terhadap artikel milik media The Guardian
(http://www.guardian.co.uk). Oleh karena itu penelitian ini bisa dikategorikan
sebagai penelitian mixed method research. Mixed Methods atau metode gabungan
menurut Sarwono (2011, p.1) adalah penggunaan lebih dari satu metode dalam
melaksanakan satu penelitian atau lebih yang menggunakan pendekatan kuantitatif
dan juga kualitatif. Peneliti bisa mengatakan demikian karena Bryman menjelaskan
salah satu alasan menggunakan metode gabungan yaitu untuk melengkapi atau
completeness (dikutip dalam Sarwono, 2011, p.7). Harapannya hasil temuan dari
metode satu akan bersifat komprehensif jika menggunakan metode yang lain.

Tujuan penelitian ini adalah mengusulkan taksonomi dalam jurnalisme data
yang dapat membantu jurnalis memilih bentuk yang sesuai dengan kebutuhannya.
Sampel untuk penelitian ini berupa semua artikel jurnalisme data yang
dipublikasikan oleh situs guardian.co.uk sepanjang bulan Maret hingga Oktober
2016, vyaitu sebanyak 62 artikel berita. Kemudian, 62 artikel tersebut
diklasifikasikan berdasarkan taksonomi yang diusulkan oleh kedua peneliti.

Konsep taksonomi yang dikaji dalam penelitian ini terbagi atas: (1) jenis data
dari proyek jurnalisme data; angka atau tabel, (2) kegunaan visualisasi; sebagai
bagian dari cerita atau disusun sebagai cerita; (3) sifat visualisasi; statis atau
interaktif, dan (4) tipe interaktivitas yang dimiliki; transmissional, consultational,

dan conversational. Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa taksonomi yang
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diusulkan oleh Veglis dan Bratsas dapat diterapkan pada karya jurnalisme data.
Sebagian besar karya jurnalisme data tersebut memiliki visualisasi di mana tiga dari
empat berupa visualisasi yang statis.

Peneliti memilih untuk menjadikan penelitian di atas sebagai penelitian
terdahulu pertama karena di dalam kesimpulan, Veglis dan Bratsas (2017, p.118)
mengatakan bahwa peran penting dari taksonomi jurnalisme data yang diusulkan
dipengaruhi oleh kehadiran dari visualisasi dan interaksi yang ditawarkan pada
penggunanya. Karena peneliti ingin meneliti media online yang memiliki karakter
interaktivitas dan partisipatif dalam menyampaikan informasi, maka penelitian
terdahulu menjadi relevan.

Selain itu, penelitian yang sedang dilakukan menjadi perpanjangan saran
yang diajukan oleh penelitian terdahulu pertama. Tertulis dalam penelitian
terdahulu pertama bahwa ke depannya penelitian ini menyarankan untuk
menganalisis ragam dari proyek jurnalisme data yang dihasilkan oleh organisasi
berita di seluruh dunia dan menghubungkan subjek dengan taksonomi yang
diajukan.

Hasil penelitian terdahulu membantu peneliti mengetahui bahwa visualisasi
dapat berfungsi sebagai bagian atau susunan cerita. Penelitian terdahulu juga
membantu peneliti memahami bahwa ada jenis-jenis cerita yang dapat dibuat dari
visualisasi data. Pemahaman tersebut membantu peneliti dalam pembuatan
instrumen analisis. Oleh karena itu taksonomi . tersebut peneliti gunakan dalam

operasionalisasi variabel BAB 111 untuk mengklasifikasikan tiap infografis.
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Beberapa persamaan antara penelitian terdahulu pertama dengan penelitian
yang sedang dilakukan di antaranya adalah:

1) -~ Penelitian yang berfokus pada inovasi dalam ranah jurnalisme yaitu

jurnalisme data

2)  Melakukan penelitian pada produk jurnalistik data dari sebuah

organisasi media, yaitu artikel berita yang memuat visualisasi di
dalamnya.

Perbedaan antara penelitian ini adalah peneltian terdahulu tidak menempatkan
fokusnya pada pengujian ragam produk jurnalistik di media online. Melainkan,
penelitian terdahulu hanya melakukan survei sederhana untuk melihat apakah
taksonomi yang diusulkan bisa digunakan.

b. Penelitian Terdahulu Kedua

Penelitian terdahulu kedua adalah penelitian berjudul “When Data Become
News- A Content Analysis of Data Journalism Pieces”. Penelitian ini dilakukan oleh
tiga peneliti yaitu Wiebke Loosen, Julius Reimer, dan Fenja Schmidt, serta dimuat
dalam Conference Paper the Future of Journalism: Risks, Threats and
Opportunities milik Cardiff University pada tahun 2015. Fokus penelitian ini
terletak pada produk jurnalistik dari jurnalisme data dengan maksud kontribusi
kepada pemahaman yang lebih pada gaya reportasenya. Tiga tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: (1) mengidentifikasi bentuk “dan elemen yang
membangun data-driven (karya berdasarkan data) dari aspek jenis data &

pengolahan data, elemen visualisasi, dan fitur interaktif, (2) mendeskripsikan topik

14

Model infografis berita..., Natassha, FIKOM UMN, 2019



yang dibahas dalam karya berdasarkan data, dan (3) mengidentifikasi organisasi
media apa yang aktif di bidang jurnalisme data.

Dengan metode analisis konten (analisis isi) kuantitatif, penelitian terdahulu
kedua memiliki sampel 120 karya yang masuk ke dalam nominasi Data Journalism
Award (DJA) oleh Global Editors Network pada tahun 2013 dan 2014. Analisis
dilihat berdasarkan kategori: (1) sumber data dan jenisnya, (2) strategi visualisasi,
(3) fitur interaktif yang dimiliki, (4) topik, dan (5) jenis media.

Temuan yang disoroti dalam penelitian terdahulu kedua berupa: (1) lebih dari
40% karya dipublikasikan lewat situs dari surat kabar, (2) hampir setengah dari
karya membahas topik politik, (3) data keuangan dan geografis adalah jenis data
yang paling banyak digunakan, (4) lebih dari dua per tiga karya menggunakan data
dari sumber resmi seperti Eurostat. Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa
sebagai gaya reportase, jurnalisme data masih dalam tahap pengembangan. Jenis
data, penguraian, dan strategi visualisasi bersifat fleksibel, mampu disesuaikan
dengan topik dan jalan cerita yang dibuat.

Peneliti menggunakan penelitian di atas sebagai penelitian terdahulu kedua
karena penelitian yang dilakukan peneliti adalah perpanjangan dari penelitian
terdahulu yang menyarankan untuk melihat lebih dalam pada aspek strategi
visualisasi dan fitur interaktif. Hanya saja, objek penelitiannya merupakan
visualisasi dari Tempo.co berupa infografis. Dan, penelitian tersebut bisa dijadikan
standar kualitas visualisasi yang baik, melihat sampel penelitian adalah karya yang

mendapatkan hominasi penghargaan DJA.
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Selain itu, penelitian terdahulu kedua serupa dan bisa menjadi rujukan untuk
penelitian yang sedang dilakukan karena memiliki persamaan yang di antaranya:

1) Meneliti inovasi baru dalam jurnalisme berupa jurnalisme data

2) Memiliki fokus pada item karya yang dihasilkan dari jurnalistik data

3) Menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan mengkategorikan

masing-masing karya

4) Mampu dijadikan sebagai referensi mengukur produk jurnalisme data di

Indonesia dengan karya jurnalisme data yang bisa diatakan baik
(mendapatkan nominasi penghargaan).

Perbedaan antara penelitian terdahulu kedua dan penelitian yang dilaksanakan
adalah penelitian yang dilaksanakan sudah menentukan secara spesifik ingin
melihat bagaimana praktik visualisasi data yang dibuat oleh media online, yaitu
Tempo.co. Sebaliknya penelitian terdahulu kedua dari awal ingin melihat organisasi
media apa yang paling aktif dalam praktik jurnalisme data.

c. Penelitian Terdahulu Ketiga

Penelitian terdahulu ketiga yang memiliki judul “Inovasi Jurnalisme Data
Media Online di Indonesia” dilakukan oleh Muhammad Badri dari Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bertujuan untuk mengetahui bagaimana
inovasi jurnalisme data sejumlah media online di Indonesia, Badri memilih
konsentrasi pada: (1) pemilihan sumber data, (2) visualisasi data, dan (3) penulisan
berita dari setiap unit berita berbasis data.

Tiga media online yang menerapkan konsep jurnalisme data dipilih dan

dijadikan bahan analisis lebih lanjut. Metode penelitian penelitian ini adalah
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analisis isi kuantitatif dengan sampel analisis berupa berita berbasis data yang terbit
selama bulan Agustus 2017 di media katadata.co.id, tirto.id, dan beritagar.id. Dari
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa praktik jurnalisme data oleh
media online di Indonesia sudah baik, namun kurang beragam dalam aspek
penyajian visualisasi data.

Hal itulah yang kemudian peneliti ingin lihat kembali. Di tahun 2017, Badri
dalam penelitiannya mengatakan bahwa penyajian visualisasi data masih belum
variatif. Peneliti ingin mengetahui apakah di tahun 2018 penyajian visualisasi data
yang dalam konteks ini infografis sudah berubah dan semakin variatif. Oleh karena
itu peneliti mengujinya dengan melakukan penelitian terhadap keberagaman model
infografis yang dimiliki kanal grafis.tempo.co sepanjang tahun 2018.

Peneliti menggunakan beberapa konsentrasi yang dimiliki penelitian
terdahulu ke dalam operasionalisasi variabel di BAB Il penelitian ini. Selain itu
ada beberapa keterkaitan yang dimiliki kedua penelitian, seperti:

1) Secara spesifik berfokus melihat inovasi jurnalisme data pada media

online di Indonesia

2) Membandingkan isi dari media online yang memvisualisasikan data

sebagai berita

3) Mengkaji produk jurnalistik yang dihasilkan media online tersebut dengan

metode analisis isi kuantitatif

Penelitian terdahulu ketiga tidak membahas tentang konsep media online
sebagail medium penyebaran informasi. Hal ini yang dilakukan dalam penelitian ini,

yaitu mencoba melihat bagaimana media online mengedepankan kemampuan
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mediumnya. Penelitian ini membahas tentang bagaimana infografis sebagai
penyajian visualisasi data dilakukan di media online.

Adapun perbedaan yang dimiliki kedua penelitian ini. Di mana penelitian
terdahulu ketiga memilih tiga media online sebagai unit analisis, penelitian ini
hanya memilih satu. Namun media yang dipilih peneliti memiliki jangka waktu
berdiri yang berbeda jauh. Penelitian terdahulu ketiga memilih media online baru
yang berdiri kurang dari 10 tahun. Selain itu, penelitian terdahulu ketiga hanya
meneliti infografis yang dipublikasikan selama satu bulan. Sedangkan peneliti,
memilih satu media dengan jangka waktu penelitian satu tahun dengan asumsi dapat
menampilkan ciri khas Tempo.co dalam menyajikan informasi berbentuk
infografis.

Secara singkat, perbandingan antara tiga penelitian di atas peneliti ringkas
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu Topik Serupa

Model infografis berita..., Natassha, FIKOM UMN, 2019

Nama Peneliti | Peneliti 11 Peneliti 111 Peneliti
Peneliti, Andreas Wiebke Muhammad Natassha
Asal Veglis & Loosen, Julius Badri Universitas
Charalampos Reimer, & UIN Sultan Multimedia
Bratsas Fenja Schmidt | Syarif Kasim Nusantara
Aristotle Cardiff Riau
Indikator University of University
Pembanding\| Thessaloniki
Judul Towards A When Data Inovasi Model
Taxonomy of Become News- | Jurnalisme Infografis
Data A Content Data Media Berita di
Journalism Analysis of Online di Tempo.co:
Data Indonesia Analisis Isi
Journalism Infografis
Pieces Kanal
grafis.tempo.
co Tahun
2018
18




Tahun | 2017 2015 2017 2019
Tujuan | Mengusulkan | 1.Mengidentifi | Mengetahui Mengetahui
taksonomi kasi bentuk dan | inovasi keberagaman
dalam elemen yang jurnalisme data | infografis
jurnalisme data | membangun media online di | yang dimiliki
yang dapat karya Indonesia mulai | kanal
membantu berdasarkan dari pemilihan | grafis.tempo.
jurnalis data dari aspek | sumber data, CO sepanjang
memilih jenis data & visualisasi data, | tahun 2018.
bentuk yang pengolahan dan penulisan
sesuai dengan | data, elemen berita
kebutuhannya. | visualisasi, dan
fitur interaktif.
2.Mendeskripsi
kan topik yang
dibuat dalam
karya
berdasarkan
data.
3.Mengidentifi
kasi organisasi
media apa yang
aktif di bidang
jurnalisme data
Metodologi | Mixed-method | Analisis Isi Analisis Isi Analisis Isi
Kuantitatif Kuantitatif Kuantitatif
Hasil | Taksonomi Gaya reportase | Media online di | Model
Penelitian | yangdiusulkan | jurnalisme data | Indonesia infografis
oleh Veglis masih dalam sudah berita di
dan Bratsas tahap mempraktikkan | Tempo.co
dapat pengembangan. | jurnalisme data | sudah cukup
diterapkan Jenis data, dengan baik bervariasi
pada karya penguraian, dan | meski belum namun masih
jurnalisme data | strategi variatif dari kurang pada
visualisasi aspek penyajian | aspek sumber
bersifat visualisasi data | data dan
fleksibel dan bentuk
bisa infografis.
disesuaikan
dengan topik
dan jalan cerita.
Perbedaan | Penelitian Penelitian yang | Penelitian
dengan | terdahulu dilakukan oleh | terdahulu tidak
Penelitian | apnyg peneliti sudah | membahas
Terdahulu . . [ A "
menjadikan spesifik konsep media
artikel dikategorikan online sebagai
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jurnalisme data | pada media medium
sebagai alat online, yaitu penyebaran
untuk menguji | Tempo.co. informasi.
taksonomi Penelitian ini
yang diusulkan mencoba

dan tidak melihat
meneliti secara bagaimana
komperehensif media online
keberagaman mengedepanka
visualisasi n kemampuan
sebagai produk mediumnya.
jurnalistik data

pada media

online.

2.2 Teori dan Konsep

Untuk melaksanakan penelitian, peneliti memilih beberapa teori dan konsep

yang menjadi acuan dasar. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

2.2.1 Jurnalisme Online

Menurut Romli (2018, p.16), jurnalisme online adalah suatu proses
penyampaian informasi dengan memanfaaatkan media internet seperti
menggunakan situs tertentu. Sering kali media yang digunakan untuk penyampaian
pesan ini digolongkan ke dalam media baru atau sebutan lainnya new media. Salah
satu ciri dari new media adalah fleksibilitas yang memperbolehkan penggunanya
mengakses di mana saja dan kapan saja dengan syarat terhubung dengan koneksi
internet.

Selanjutnya, Ward (2002, p.9) menjelaskan bahwa online di dalam jurnalisme
adalah sebuah istilah umum yang sering digunakan secara leluasa untuk
menggambarkan akses, pengambilan atau penyebaran informasi digital. Ward

mengibaratkan online sama seperti aktivitas pengaksesan internet melalui modem
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dan saluran telepon di rumah. Demikian pula sama halnya berlaku untuk surat kabar
yang memiliki situs web. Edisi surat kabar yang sudah diterbitkan menjadi versi
online dari surat kabar tersebut.

Jadi secara singkat, jurnalisme online bisa diartikan kegiatan jurnalistik
dalam menyampaikan dan menyebarkan informasi dengan menggunakan media
online sebagai medium penyampaian yang memungkinkan penggunanya secara
leluasa mengakses tanpa terbatas pada ruang dan waktu.

Santana (2017, p.233) menganggap media online tidak sepenuhnya
menggantikan kehadiran media lama. Berita di media online hanya memberikan
audiens baru dengan proses produksi dan layanan jurnalisme yang lain. Frekuensi
pemberitaan dan angka jurnalisme juga turut meningkat karena adanya
penggabungan antara teknologi media yang lama dengan internet.

Lebih lanjut, Santana (2017, p.233-234) mengatakan bahwa teknologi
menjadi suatu hal yang krusial di dalam media online. Perbedaan wartawan di
media online dan wartawan lain (cetak dan siar) adalah kecepatan penulisan dan
publikasi berita (setiap menit) serta ruang bacaan sebesar layar monitor. Berita ini
nantinya juga bisa langsung ditanggapi oleh khalayak dan terhubung ke beberapa
situs lain menggunakan fitur hyperlink.

Tentunya media online memiliki ciri khas yang menjadi perbedaan dengan
platform lainnya. Ward (2002, p.21-26) menjelaskan 4 (empat) karakteristik utama

media online sebagai medium penyebaran informasi, di antaranya:

1. Cara penyebaran informasi melalui media online.
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Penyebaran informasi secara online menurut Ward (2002, p.21) sangat
memajukan aspek kecepatan. Satu situs berita dapat mengunggah puluhan berita
yang berbeda hanya dalam hitungan menit. Halaman dalam sebuah situs memiliki
ratusan halaman berbeda yang terhubung satu sama lain. Semuanya mampu dibaca
dan dipahami walaupun disajikan secara terpisah. Platform pengiriman yang
fleksibel juga merupakan cara penyebaran informasi media online. Satu penyedia
berita online dapat mengambil berita dan meletakkannya di halaman situs berita

atau bahkan menyajikannya ke layar tampilan ponsel.

2. Fitur archiving
Arsip menurut Ward (2002, p.23) sangat efektif untuk situs berita. Dewasa
ini mereka membangun sumber bahan berguna yang mampu diarsipkan dan yang
juga dapat ditelusuri. Arsip dapat memberikan peran penting untuk reportase

terbaru serta mampu dijadikan sumber penelitian pribadi.

3. Hubungan dengan para pembacanya

Menurut Ward (2002, p.23), situs didasarkan pada konsumsi non-linear atau
konsumsi sesuai dengan pilihan. Mereka yang ingin mengakses informasi secara
online tidak harus membaca sesuai dengan urutan. Ketika tertarik untuk membaca
suatu berita, mereka dapat memilih sesuai dengan keinginan tanpa harus mengikuti

tahapan secara beruntun.

4. Interaktivitas
Berita yang didasarkan kepada audiens menurut Ward (2002, p.24)

merupakan elemen penting dari interaktivitas. Hal ini memungkinkan para audiens
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untuk berinteraksi dengan pencipta berita. Namun, interaktivitas sendiri mungkin
dapat mengganggu wartawan mengingat jurnalis memiliki konsep gatekeeper dan
penyedia informasi. Hal ini juga dapat memunculkan masalah tentang akurasi,
kejujuran dan perspektif informasi dan reportase tersebut. Namun tidak sedikit dari

wartawan online menganggap hal ini sebagai sebuah tantangan tersendiri.

5. Kemampuan untuk menghubungkan satu dengan yang lain (linkage)

Peran jurnalis tradisional menurut Ward (2002, p.25) lebih ditantang oleh
kemampuan online untuk menghubungkan pembaca ke situs lain. Surat kabar bisa
memuat cerita misalnya tentang kurangnya dana untuk perbaikan sekolah di
daerahnya. Mungkin berita akan berisi potongan berita dan beberapa fitur terkait
atau berkas fakta. Versi online dari surat kabar yang sudah diterbitkan ini dapat
menawarkan semua itu, bahkan lebih. Online mampu menghubungkan pembaca ke
situs otoritas pendidikan lokal, departemen pemerintah yang relevan, inspektorat
sekolah, kelompok penekan lokal, serikat guru, asosiasi kepala sekolah, partai
politik, dan lain-lain.

Situs Tempo.co memiliki karakteristik media online yang sudah disebutkan
di atas. Seperti contohnya karakteristik pertama, informasi yang disebarkan oleh
media bisa diakses secara fleksibel lewat telepon genggam dan juga komputer.
Untuk karakteristik kedua, Tempo.co memiliki fitur arsip (indeks) yang berisi
berita, artikel, atau infografis lalu. Hanya dengan memilih tanggal dan menekan
halaman sebelumnya, semua indeks lampau bisa kembali diakses dan didapatkan.

Karakteristik ketiga, Tempo.co memiliki kanal-kanal yang secara bebas bisa dipilih
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oleh penggunanya. Dalam penelitian ini, peneliti bisa secara leluasa memilih kanal

yang memuat semua infografis dari media Tempo.co, yaitu kanal grafis.tempo.co.

2.2.2 Infografis Sebagai Karya Jurnalistik

Sebagai salah inovasi terbaru dari jurnalisme infografis memiliki tolak ukur
yang sama seperti produk jurnalistik lainnya. Suprayogi selaku Redaktur Infografik
Tempo menjelaskan bahwa infografis juga turut menerapkan kaidah-kaidah dalam
jurnalistik seperti judul, kata pengantar (lead), pencantuman sumber yang jelas, dan

sebagainya (Kurniawan, 2018, para. 16).

2.2.2.1 Nilai Berita

Salah satu kaidah dalam produk jurnalistik adalah juga adanya unsur nilai
berita pada informasi yang disampaikan. Ishwara (2011, p.76-77) menjelaskan
bahwa jurnalisme itu bercerita dengan tujuan dan dalam cerita atau berita itu ada
karakteristik instrinsik berupa nilai berita yang menjadi ukuran atas kelayakan
berita. Menurut Romli (2018, p.72), belum tentu semua peristiwa layak untuk
dijadikan sebuah berita. Oleh karena itu dalam sebuah berita, penting hukumnya
memiliki nilai berita atau sering disebut sebagai news value supaya layak
dilaporkan.

Berdasarkan jenisnya, Ishwara (2011, p.77-81) membagi nilai berita menjadi
9 (sembilan), yaitu:

1) Konflik

Mayoritas konflik menurut Ishwara (2011, p.77) bisa membuat informasi
layak menjadi berita karena biasanya ada kerugian dan korban. Kejadian konflik

cotonhnya perang, perkelahian, pembunuhan, dan kekerasan. Selain fisik ada juga

24

Model infografis berita..., Natassha, FIKOM UMN, 2019



perdebatan (konflik) mengenai isu pencemaran, reaktor nuklir, dan sebagainya

menyangkut kualitas dari kehidupan.

2) Kemajuan dan Bencana

Beberapa keberhasilan gemilang atas riset dan uji coba berupa penemuan
baru, pengobatan baru, dan alat baru bagi Ishwara (2011, p.77) bisa dikategorikan
sebagai nilai berita kemajuan. Demikian juga kebakaran atau bencana alam seperti
gempa, gunung meletus, dan banjir. Bencana juga bisa dikategorikan kepada
kejadian seperti hilangnya pekerjaan banyak orang atau pekerja imigran yang

menjadi masalah negara.

3) Konsekuensi

Kejadian yang menimbulkan rangkaian kejadian lain yang mempengaruhi
masyarakat luas menurut Ishwara (2011, p.78) adalah nilai berita selanjutnya.
Konsekuensi biasanya menjadi alat ukur pentingnya suatu berita. Contohnya seperti
tingkat konsekuensi antara pertandingan bola dan perang. Perang memiliki tingkat

konsekuensi yang paling besar.

4) Kemahsyuran dan Terkemuka
Tindakan orang bernama besar maupun kecil bisa menurut Ishwara (2011,
p.78) menjadi berita karena ada perbuatan yang dilakukan. Berita bisa lebih besar

jika ada nama besar yang dimuat di dalam berita.

5) Saat yang Tepat dan Kedekatan
Menurut Ishwara (2011, p.79), dua elemeniini tidak secaralangsung membuat

kejadian menjadi berita yang layak. Keduanya dijadikan ukuran pada semua
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kejadian dalam membedakan kelayakan berita. Saat yang tepat (timeliness) dan
kedekatan (proximity) menentukan di mana berita bisa dijual. Aset utama yang
dimiliki berita adalah kesegaran (freshness). Contohnya, kecelakaan lalu-lintas

sekarang lebih layak berita dibanding kecelakaan minggu lalu.

6) Keganjilan

Peristiwa yang terjadi secara kebetulan, kejadian kontras, cara hidup ganjil,
kebiasaan dan hobi yang tak umum, seputar takhayul bagi Ishwara (2011, p.79) bisa
menarik perhatian para pembaca dan bisa dikategorikan sebagai nilai berita

selanjutnya.

7) Human Interest

Cerita menarik tentang manusia (human interest) menurut Ishwara (2011,
p.80) biasa dikategorikan sebagai feature karena tidak memenuhi unsur konflik,
konsekuensi, progres dan bencana, keganjilan, dan nilai berita lainnya. Cerita

human interest berisi nilai cerita (story value) dibanding nilai berita (news value).

8) Seks

Ishwara (2011, p.81) berpendapat bahwa seks masih dalam pertimbangan
nilai berita oleh para editor. Berbeda halnya jika yang melakukan adalah orang-
orang terkenal seperti kisah cinta Raja Edward VIII (1894-1972) dari Inggris.
Sekarang ini, berita dan rekaman nilai berita seks sangat menjual sehingga media

sensasi dan hiburan memuatnya dengan bebas, terbuka, dan detil.

9) Aneka Nilai
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Cerita mengenai binatang juga dinilai Ishwara (2011, p.81) menarik. Binatang
yang mampu menjadi berita biasanya melakukan hal menggugah, seperti anjing
yang setia menunggu majikannya pulang. Tentunya semua cerita ini mengandung
unsur keanehan atau keganjilan.

Peneliti menggunakan konsep nilai berita karena menurut Suprayogi
infografis yang merupakan produk jurnalistik Tempo.co tentu juga harus memenuhi
kaidah jurnalistik (Kurniawan, 2018, para. 16), salah satunya adalah nilai berita
(Ishwara, 2011, p. 77). Sama seperti berita yang disajikan dalam bentuk teks,
infografis Tempo.co seharusnya memiliki nilai berita. Oleh karena itu peneliti
menjadikan konsep nilai berita sebagai salah satu operasionalisasi variabel di BAB
I11. Nantinya, infografis tersebut akan dikategorikan nilai beritanya sesuai dengan

konsep nilai berita yang dikemukakan oleh Ishwara (2011, p. 77-81).

2.2.2.2 Bentuk Berita

Dikarenakan infografis yang dibuat oleh Tempo.co merupakan produk
jurnalistik, penggunaan konsep bentuk berita menjadi relevan. Sama seperti berita
yang disajikan secara teks tradisional infografis juga memiliki struktur penulisan
beritanya. Berdasarkan bentuknya, Ishwara (2011, p.82) membagi berita menjadi
dua yaitu berita lugas dan berita halus. Berita lugas menurut Ishwara (2011, p.83)
adalah bentuk berita yang memiliki tujuan utama menarik perhatian pembaca
secepat mungkin ‘pada isi berita yang ada. Dalam penulisannya, berita lugas
dikatakan tidak menerapkan teknik naratif atau bercerita. Berita lugas atau yang
juga disebut sebagai hard news ditulis mulai dari pernyataan berisi. ringkasan

penemuan para wartawan yang dikenal dengan istilah lead ringkasan atau summary
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lead. Ringkasan ini kemudian dilanjutkan dengan penulisan dalam urutan
kepentingan yang semakin menurun.

Struktur berita yang ditulis mulai dari penting berlanjut ke yang kurang
penting diterapkan untuk memudahkan editor memangkas informasi. Sering kali
wartawan menyebut bentuk laporan ini sebagai bentuk piramida terbalik. Rich
(2010, p.183) juga menjelaskan bahwa bentuk piramida terbalik ini sering kali
digunakan dalam berita lugas. Lead yang dimiliki berita lugas tersusun atas jawaban

dari pertanyaan: siapa, apa, kapan, di mana, dan mengapa.

Gambar 2.1 Struktur Piramida Terbalik

Sumber: Rich, 2010

Lebih lanjut, Ishwara (2011, p.83) menggolongkan bentuk berita lugas
sangat cocok diterapkan pada peristiwa besar yang baru saja pecah, seperti perang
antara dua negara, bom bunuh diri, gunung meletus, tsunami, pembunuhan, dan
sebagainya. Selain itu berita lugas juga berisikan kejadian rutinitas seperti kegiatan
pemerintahan, politik, ekonomi, pengadilan, dan yang lainnya.

Di sisi lain, berita halus atau feature disebutkan oleh Williamson sebagai

tulisan reportase yang bersifat kreatif dan subyektif dengan tujuan menyampaikan

28

Model infografis berita..., Natassha, FIKOM UMN, 2019



informasi sekaligus menghibur para pembaca (dikutip dalam Ishwara, 2011, p.85).
Hal inilah yang menjadi perbedaan berita halus dengan berita lugas. Ishwara (2011,
p.85) menuliskan bahwa meski berita halus dikatakan kreatif, bentuk berita ini juga
tetap menerapkan prinsip jurnalisme yaitu faktual. Hanya saja gaya penggalian
peristiwa serta penataan informasinya dibuat menarik dan juga logis.

Sama seperti berita lugas, feature juga memiliki struktur beritanya sendiri.
Menurut Santana (2017, p.146), struktur penulisan feature terbagi atas tiga bagian:
awal, tengah, dan akhir. Hanya saja, feature tidak ditulis dari fakta yang paling
penting dilanjutkan ke yang kurang penting. Melainkan wartawan harus membuat
bagian awal narasi semenarik mungkin agar pembaca ikut masuk ke dalam cerita
yang dibuat. Daya tarik feature berasal dari “fakta yang paling kuat dan perlu
diketahui khalayak. Namun tidak terurut dari yang paling kuat sampai ke yang
paling lemah”.

Selain berita lugas dan berita halus pelaporan jurnalisme menurut Santana
(2017, p.149-150) juga terbagi atas tulisan opini. Akademisi dan praktisi jurnalisme
membedakan opini dari konsep news atas dasar fakta dan prinsip verifikasi serta
konfirmasi. Secara singkat, opini adalah tulisan yang dibuat secara “fleksibel,
ringkas, namun dengan kekuatas ambiguitas dan kiasan, dalam memaparkan
berbagai peristiwa dan keadaan.” Para penulis opini biasanya mengkritisi suatu
permasalahan tertentu. Hasil tulisan opini dikatakan mampu menghidupkan pikiran
masyarakat.

Peneliti menggunakan konsep bentuk berita dengan maksud ingin dijadikan

sebagai operasionalisasi variabel di BAB I11. Infografis yang dibuat Tempo.co akan
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dikategorikan berdasaarkan konsep bentuk berita seperti yang dijelaskan oleh
Ishwara (2011, p. 83), Rich (2010, p. 183), Williamson (dikutip dalam Ishwara,

2011, p. 85), dan Santana (2017, p. 146).

2.2.2.3 Topik Berita

Dari jenis media yang ada tentu pada hakikatnya teknis menulis berita
memiliki kesamaan. Mulai dari proses mendapatkan berita, ilmu menulis, kaidah,
hingga penyajian sesaat sebelum disebarkan (Putra, 2006, p.44). Hal inilah yang
juga berlaku dalam penulisan berita berbentuk infografis.

Menurut Djuraid (2009, p.49) media massa yang sudah semakin berkembang
mampu memberikan berita sesuai keinginan masyarakat. Kehadiran media tidak
lagi terbatas kepada berita seperti ekonomi dan politik saja, tetapi juga media
dengan segmen tertentu seperti anak-anak, wanita, hiburan, dan pria.

Hal tersebut tentu tidak menghilangkan berita-berita yang memiliki rubrik
tetap di media massa. Menurut jenisnya, Djuraid (2009, p. 50-69) membagi topik

berita sebagai berikut:

1) Berita politik

Berita politik menurut Djuraid (2009, p.50) adalah segala macam berita yang
berkaitan dengan aktivitas politik yang dilakukan para politikus, baik di partai
politik, lembaga legislatif, pemerintahan, dan masyarakat umum. Berita politik
biasanya ditempatkan sebagai berita utama di media umum. Misalnya berita
mengenai penyuapan anggota Panitia Khusus (pansus) RUU Pemerintahan Aceh

yang sempat dimuat di Jawa Pos 2006 lalu. Badan Kehormatan (BK) DPR turun
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tangan dalam melakukan pemeriksaan tiap anggota DPR yang masuk kedalam
pansus tersebut.

2. Berita ekonomi

Berita ekonomi menurut Djuraid (2009, p.52) adalah berita yang sebagian
besar ditujukan kepada para pebisnis, para pengambil kebijakan, dan para pelaku
dunia usaha. Berita yang bisa digolongkan berita ekonomi contohnya terkait
perubahan kurs Rupiah, pergerakan bursa saham, indeks saham gabungan, dan
indikator ekonomi lainnya. Jenis berita ekonomi memiliki pengaruh besar terhadap
negara, karena para pebisnis akan mengambil keputusan penanaman modal
berdasarkan berita ekonomi yang dibacanya.

Lebih lanjut Djuraid (2009, p.53) membagi berita ekonomi menjadi dua,
berita ekonomi makro dan berita ekonomi mikro atau bisnis. Ekonomi makro
membahas kebijakan perekonomian yang lebih luas (nasional) dibanding mikro
seperti suku bunga, kebijakan moneter, dan sektor lain. Sedangkan ekonomi mikro
lebih kepada masalah ekonomi dalam lingkup praktik secara langsung di lapangan,
contohnya adalah perusahaan listrik yang meluncurkan produk terbaru dan
sebagainya.

2k Berita kriminal

Berita kriminal menurut Djuraid (2009, p.57) adalah berita yang mencakup
kasus-kasus  seperti pembunuhan, pemerkosaan, perampokan, dan  tindakan
kekerasan lainnya yang biasanya ditargetkan kepada kalangan masyarakat kelas
menengah ke bawah. Meski digolongkan kepada kalangan menengah ke bawabh,

tindakan seperti korupsi, penipuan yang memanfaatkan kecanggihan teknologi
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(pembobolan kartu kredit) dan hacking juga menarik minat kalangan atas dan
menengah.

4. Berita olahraga

Berita olahraga menurut Djuraid (2009, p.64) adalah berita yang biasanya
menampilkan acara/even olahraga nasional maupun internasional. Biasanya seperti
sepak bola, tenis, balap mobil Formula 1 dan Grand Prix Motor GP. Tidak terbatas
pada even itu saja, kejadian penting dan momen indah selama turnamen juga bisa
dijadikan berita olahraga.

5. Berita seni, hiburan, dan keluarga

Berita seni, hiburan, dan keluarga menurut Djuraid (2009, p.67) biasanya
mencakup hal-hal tentang musik, film, TV, atau mungkin seluk beluk kehidupan
artis. Berita terkait kehidupan artis sering disebut sebagai berita infotainment.
Biasanya berita infotainment berisikan hubungan selebriti tersebut baik itu
kehidupan pernikahan, perceraian, maupun rujuk.

6. Berita pendidikan

Berita pendidikan menurut Djuraid (2009, p.67) adalah berita yang berkaitan
dengan aktivitas dalam dunia pendidikan seperti seminar, kegiatan ilmiah, maupun
kegiatan lain di perguruan tinggi. Contoh berita pendidikan adalah berita ujian
nasional yang diikuti siswa sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.

7. Berita pemerintahan

Berita pemerintahan menurut Djuraid (2009, p.69) adalah berita yang di
dalamnya berisi aktivitas di pemerintahan, baik itu di kota, provinsi, maupun pusat.

Berita pemerintahan tidak dimuat dalam halaman khusus karena sering kali
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dianggap tidak terlalu penting dan hanya sebagai pelengkap. Biasanya berita
pemerintahan di daerah sering memunculkan para pemimpin seperti bupati, wali
kota, gubernur, dan kepala daerah lainnya.

Konsep topik berita peneliti gunakan dengan tujuan ingin dijadikan sebagai
salah satu operasionalisasi variabel di BAB Ill. Infografis Tempo.co memiliki
topik-topik yang dibahas sama seperti topik berita pada umumnya. Oleh karena itu
peniliti ingin melihat persebaran topik berita yang dimiliki oleh infografis

Tempo.co.

2.2.3 Jurnalisme Data

Jurnalisme data menurut Gray, Bounegru, & Chambers (2012, p.2) adalah
sebuah jurnalisme yang dilakukan dengan data. Perbedaan jurnalisme data dengan
jurnalisme lainnya adalah kesempatan untuk menggabungkan istilah tradisional
nose for news dan kemampuan bercerita menarik dengan berbagai sumber
informasi digital kini.

Kehadiran jurnalisme data menurut Gray et al. (2012, p.2) mampu membantu
jurnalis menceritakan sebuah cerita yang kompleks melalui infografis, seperti yang
dilakukan Hans Rosling saat sedang menggambarkan kemiskinan dunia dengan
Gapminder. Selain itu, David McCandless juga melakukan visualisasi terhadap data
pengeluaran negara dalam konteks dan pencegahan polusi. McCandless mampu
menunjukkan bahwa desain pada informasi adalah suatu hal yang indah.

Lebih lanjut, Gray et al. (2012, p.3) menjelaskan jurnalisme data dianggap
penting dewasa ini_karena jurnalisme. sedang dalam ancaman. Di masa lalu,

jurnalisme dalam konteks industri mengandalkan teknologi untuk melipatgandakan
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dan mendistribusikan apa yang telah terjadi. Percetakan yang berfungsi sebagai
gerbang utama informasi sudah berakhir. Saat ini, berita dengan cepat
disebarluaskan bahkan saat kejadian itu pun terjadi. Peristiwa yang terjadi disortir
melalui jaringan koneksi sosial yang luas.

Proses jurnalisme data menurut Gray et al. (2012, p.110-165) terbagi atas 3

(tiga) tahapan besar, yaitu:

1. Pengumpulan (Gathering)

Tahapan pertama menurut Gray et al. (2012, p.110) yaitu mengumpulkan
data. Dibutuhkan cara yang tepat dalam memilih sumber yang tepat di sebuah situs.
Saat mencari data, perlu disertakan format dan jenis konten yang dicoba untuk
ditemukan. Seperti misalnya spreadsheet (filetype:XLS), geodata (filetype:shp),
database extracts (filetype:SQL). Cara lain yang bisa dicoba adalah dengan tidak
mencari konten secara langsung, tetapi untuk tempat-tempat di mana data secara
massal mungkin tersedia. Misalnya, “site: agency.gov Directory Listing” dapat
memberi beberapa daftar yang dihasilkan oleh server web dengan akses mudah ke
file mentah.

Selain menggunakan pencarian, bisa juga mencari lewat situs-situs yang
terpercaya. Selama beberapa tahun terakhir, sejumlah portal data khusus, hub data,
dan situs data lainnya telah muncul di web. Tempat yang dinilai Gray et al. (2012,
p.111) cocok untuk mendapatkan data adalah seperti portal data resmi (situs
pemerintah) seperti data.gov.uk, organisasi dan komunitas seperti The Data Hub,
ScraperWiki, portal data World Bank atau United Nations, Buzzdata, Infochimps, &

DataMarket, DataCouch, Freebase, dan aggregator data riset yang
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menggabungkan data dari berbagai sumber (gratis dan berbayar) seperti UK Data
Archive. Gray et al. (2012, p.113) juga merekomendasikan untuk mengajukan
pertanyaan seputar data di forum seperti Get the Data atau Quora, jika memiliki
pertanyaan mengenai tempat bisa mendapatkan data.

Crowdsourcing juga mampu menjadi sumber data yang baik menurut Gray et
al. (2012, p.137). Terkadang akan ada banyak berkas, statistik, atau laporan yang
tidak mungkin disortir oleh satu orang. Ada saatnya ketika memperoleh materi yang
tidak dapat diakses atau dalam format yang tidak dapat dimodifikasi. Di sinilah
crowdsourcing dapat membantu. Salah satu contoh crowdsourcing yang dilakukan
yaitu dengan menyebarkan survei. Terkadang jawaban atas pertanyaan tentang

pengalaman responden atau tentang apa yang dilakukan adalah benar jawabannya.

2. Penyaringan (Filtering)

Menurut Gray et al. (2012, p.154), pekerjaan besar pertama yang harus
dilakukan ketika mendapatkan sekumpulan data mentah adalah memeriksa
kerapihannya dan langsung membersihkannya. Cara yang cepat dan baik untuk
mencari ketidakaturan dari sebuah data adalah dengan membuat tabel frekuensi dari
kategori tertentu. Biasanya item akan tersortir menjadi lebih rapih per kategori
dengan jumlah yang kecil per kategori. Hal ini bisa diterapkan seperti saat

menggunakan Microsoft Excel dan memilih menu Filter atau Pivot Tables.

3. Visualisasi (Visualizing)
William S. Cleveland berpendapat bahwa visualisasi sangat penting untuk
analisis data (dikutip dalam Gray et al., 2012, p.165). Seakan-akan memberikan

'serangan garis depan’ dalam mengungkapkan kerumitan dalam data yang tidak
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dapat dijelaskan dengan cara lain. “Visualization is critical to data analysis. It
provides a front line of attack, revealing intricate structure in data that cannot be
absorbed in any other way.”

Data itu sendiri, terdiri dari bit dan byte yang disimpan dalam file hard drive
komputer dan tidak dapat terlihat. Agar dapat terlihat dan dipahami, data dalam
bentuk apa pun perlu divisualisasikan. Semudah memuat data spreadsheet
perangkat lunak spreadsheet juga dapat dianggap sebagai visualisasi data.
Wartawan perlu mempertimbangkan bentuk visualisasi seperti apa yang cocok dan

sesuai dengan konteks tertentu.

2.2.3.1 Sumber Data

Pada konsep jurnalisme data disebutkan Gray et al. (2012, p.110) bahwa
proses dimulai dari pengumpulan data atau gathering. Serta dikatakan bahwa
pencarian data bisa didapatkan dengan mencari di tempat yang memuat data secara
massal, seperti portal data resmi pemerintah, organisasi dan komunitas, bank, dan
aggregator data riset.

Menurut Vallance-Jones dan McKie (2017, p.6), secara tradisional data yang
digunakan oleh para jurnalis berasal dari pemerintah. Pemerintah menyediakan
jumlah data yang luas serta memiliki relevansi dengan kehidupan masyarakat.
Demikian dijadikan sebagai dasar pemberitaan oleh para jurnalis.

Secara spesifik peneliti menggunakan konsep sumber data dari penelitian
terdahulu ketiga dalam penelitian terdahulu yang berjudul “Inovasi Jurnalisme Data
Media Online di Indonesia” oleh Muhammad Badri pada 2017 lalu. Berdasarkan

jenisnya Badri (2017, p.7) membagi sumber data menjadi 8 (delapan), yaitu:
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1) Pemerintah

Data yang didapatkan dari instansi atau pejabat pemerintah.

2) BPS

Data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik.

3) Lembaga Riset, Hasil Riset, atau Publikasi
Data yang didapatkan dari organisasi non pemerintah yang melakukan riset

dan mempublikasikan hasil risetnya dalam bentuk buku atau jurnal.

4) Riset Mandiri atau Tim Redaksi
Data yang didapatkan dari riset oleh tim redaksi dengan cara menggabungkan

data dari berbagai sumber ataupun hasil liputan.

5) Media

Data yang didapatkan dari media massa dan media sosial.

6) Bank dan Organisasi Keuangan Lainnya
Data yang didapatkan dari perbankan, regulator perbankan, serta organisasi

yang berhubungan dengan keuangan dan perbankan.

7) Perusahaan dan Asosiasi Industri

Data yang didapatkan dari perusahaan dan asosiasi industri.

8) Lainnya
Data yang didapatkan di luar indikator sumber data yang sudah disebutkan.
Peneliti memilih untuk menggunakan penjelasan mengenai sumber data agar

dapat menjadi salah satu operasionalisasi variabel di BAB 11l dalam melakukan
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analisis isi. Infografis yang diunggah olenh Tempo.co akan peneliti analisis jenis

sumber datanya, sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh Badri (2017, p. 7).

2.2.3.2 Bentuk Visualisasi Data

Visualisasi data menurut Kirk (2016, p.19-20) adalah representasi dan
penyajian data untuk mempermudah pemahaman. Di dalam sebuah proses
visualisasi, data menjadi bahan baku terpenting yang nantinya akan diolah. Menurut
Vallance-Jones dan Fred (2017, p.167), visualisasi data secara ideal akan
meningkatkan pemahaman akan suatu cerita.

Kirk (2016, p.21) juga berpendapat bahwa manusia tidak dapat menemukan
hubungan antar data dikarenakan tidak adanya kemampuan menerjemahkan nilai
tekstual dan numerik ke dalam makna kuantitatif atau kualitatif. Oleh karena itu,
untuk memahami data tersebut diperlukan sebuah representasi data.

Selanjutnya Kirk (2016, p.21) mengatakan bahwa ketika membuat visualisasi
data akan diwakili secara visual dengan bantuan tanda (marks) dan atribut
(attributes). Tanda di sini berupa titik, garis, dan area. Sedangkan atribut adalah
sifat penampilan dari tanda ini, seperti ukuran, warna, dan posisi.

Berdasarkan jenisnya, Gray et al. (2012, p.166-168) membagi ragam bentuk
visualisasi data yang terdiri atas:

1) Tabel

Bentuk tabel menurut Gray et al. (2012, p.166) sangat berguna ketika
berurusan dengan jumlah data yang relatif kecil. Tabel menunjukkan label dan
jumlah dengan terstruktur dan terorganisasi. Keunggulan tabel adalah ketika bisa

menunjukan data tertinggi seperti 10 teratas, dan sebagainya. Namun tabel dinilai
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kurang cocok untuk membandingkan data seperti misalnya perbandingan populasi

dari tahun ke tahun.

Gambar 2.2 Bentuk Visualisasi Tabel

Sumber: Gray et al., 2012

2) Bagan

Gray et al. (2012, p.167) secara umum menggambarkan chart atau bagan
sebagai visualisasi yang mengubah data ke dalam bentuk geometri. Posisi dari data
berperan penting dalam visualisasi bagan, seperti scatterplot. Diagram garis (line
charts) cocok untuk menunjukkan evolusi waktu, sementara diagram batang (bar
charts) cocok untuk membandingkan data dalam kategori tertentu. Visualisasi data
juga bisa disajikan secara tersusun atau lebih dikenal dengan istilah stack dalam

bahasa inggris.
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Monthly Average Temperature
Source: WorldClimate. com
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Gambar 2.5 Bentuk Visualisasi Bar Chart Stacked

Stacked bar chart

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Total fruit consumption
Joe @ Jane John

Sumber: mathinsight.org., n.d.

3) Peta

Menurut Gray et al. (2012, p.167), sebagian besar data yang digunakan secara
tidak langsung berhubungan dengan orang-orang di sekitar. Kekuatan peta ada pada
kemampuannya menunjukkan lokasi dan memiliki hubungan geografis dengan

data.

Gambar 2.6 Bentuk Visualisasi Peta

Sumber: Gray et al., 2012
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Di luar bentuk visualisasi data oleh Gray, et al. (2012), terdapat beberapa
bentuk visualisasi data lainnya. Loosen, et al. (2015, p. 17) membagi kategori jenis
visualisasi dalam penelitiannya ke dalam pictures dan no visualisation. Pictures
menurut kamus Bahasa Inggris Oxford dapat diartikan sebagai photograph atau
foto dalam Bahasa Indonesia (“Picture,” n.d.). Sedangkan no visualisation berarti
“tidak ada visualisasi” yang artinya tidak ada visualisasi data.

Menurut Smiciklas (2012, p. 26) informasi berupa konsep dan ide biasanya
tidak selalu berbentuk angka atau statistik. Untuk itu, penyajian visualisasi datanya
pun juga berbeda dengan data kuantitatif. Biasanya menyajikan informasi berupa
konsep dan ide dibuat ke dalam bentuk metafora visual dan kartun.

Metafora visual menurut Smiciklas (2012, p. 27) adalah sesuatu yang
digunakan atau digunakan untuk mewakili yang lain, dapat berupa lambang,
simbol. Metafora visual bekerja dengan cara yang sama dengan menggunakan ikon,

bentuk, atau gambar yang relevan untuk mewakili ide atau konsep.
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Gambar 2.7 Visualisasi Berupa Metafora Visual Iceberg

Tactics

Strategy

Guidelines, Training
and Support

Monitoring

Social |
Research |

: | Measurement
Business Needs ! 2nd ROT

. AUDIENCE | Content Planning
Shhdotder ! ANALYSIS i
berdcipaden; === <=c=so=sSsoss . Social Media

. Social Capacity Objectives

Sumber: Smiciklas, 2012

Smiciklas (2012, p. 30) mendefinisikan kartun sebagai alat komunikasi yang
sangat aktif karena memiliki dinamika seperti humor, popularitas, dan keringkasan.
Tom Fishburne selaku CEO dari Marketoonist mengatakan bahwa kartun dapat
menyusun informasi berjumlah yang banyak dalam ruang yang kecil sehingga
orang-orang suka membacanya. Kartun menawarkan bentuk lain dari konten yang

berupa kesederhanaan (Smiciklas, 2012, p. 30).
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Gambar 2.8 Visualisasi Berupa Kartun

TIME WELL SCENT™ by Tom Fiskborae
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Sumber: Smiciklas, 2012

Aron Pilhofer dari media New York Times mengatakan bahwa banyak
perangkat-perangkat yang bisa membuat visualisasi dengan mudah seperti
contohnya Google Fusion Tables, Many Eyes, Tableau, dan Dipity (dikutip dalam
Gray et al., 2012, p.178).

Peneliti menggunakan konsep bentuk visualisasi data dengan maksud ingin
dijadikan sebagai operasionalisasi variabel di BAB I11. Bentuk visualisasi yang ada
di dalam infografis Tempo.co akan peneliti kategorikan sesuai dengan konsep yang

dijelaskan oleh Gray et. al. (2012, p. 166-168).

2.2.3.3 Cerita Visualisasi Data

Visualisasi data dibuat dengan tujuan untuk menyampaikan cerita. Begitu
pula yang disampaikan oleh Kang (2015, para. 2), bahwa data bisa membantu
menarasikan banyak cerita dengan syarat angle yang berbeda. “Data can help

narrate as many types of stories as there are angles.”
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Dari sana berangkat 7 (tujuh) ragam cerita yang bisa dibuat dari visualisasi
data. Ketujuh cerita tersebut menurut Martha Kang selaku manajer editorial

perangkat lunak Tableau (dikutip dalam Veglis & Bratsas, 2017, p.114) adalah:

1) Menarasikan Perubahan dari Waktu ke Waktu
Data yang ada digunakan untuk menggambarkan perubahan seiring

berjalannya waktu dan menjelaskan apa yang menjadi kekuatannya.

2) Mulai dari Besar dan Gali ke Dalam
Data digunakan sebagai panduan dari pandangan yang luas ke pandangan
yang spesifik. Misalnya seperti visualisasi peta seluruh dunia, lalu spesifik ke

daerah di negara tertentu.

3) Mulai dari Kecil dan Zoom Out
Pembaca fokus pada bagian tertentu dari informasi yang tersedia (misalnya
kota dari suatu negara) lalu dilanjutkan ke gambaran yang lebih luas dan

mendapatkan informasi dengan perspektif luas.

4) Menyoroti Perbedaan
Dalam kasus ini cerita jurnalisme data didasarkan dengan menggarisbawahi

perbedaan yang ada.

5) Menelusuri Persimpangan
Cerita data jurnalisme ini mencoba untuk menjelaskan kasus dari dua garis

berbeda yang bersinggungan di mana yang satu melampaui yang lainnya.

6) Membedah Faktor
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Dalam kasus ini jurnalis menginvestigasi hubungan dari faktor yang berbeda
dalam cerita. Seperti tingkat kebebasan negara dihitung dari jumlah hukum yang

berlaku, perekonomian, dan kebabasan berpolitik.

7) Menggambarkan yang Berbeda

Cerita berfokus pada perbedaan namun dengan tingkat eksplorasi data yang
lebih dalam. Mencoba untuk menjelaskan kenapa perbedaan itu bisa terjadi.

Ragam cerita visualisasi data di sini peneliti gunakan dengan tujuan dijadikan
salah satu operasionalisasi variabel dalam BAB Ill. Nantinya peneliti akan
mengategorikan cerita yang dibuat oleh visualisasi data dalam infografis Tempo.co
sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Martha Kang (dikutip dalam Veglis

& Bratsas, 2017, p.114).

2.3.3.4 Fungsi Visualisasi Data

Lebih lanjut, Kang membagi karya visualisasi ke dalam 2 (dua) kategori yang
berbeda (dikutip dalam Veglis & Bratsas, 2017, p.116) yaitu konteks di mana
visualisasi adalah bagian dari cerita (menjadi suplemen atau menambah nilai ke
dalam narasi cerita) dan karya di mana visualisasi disusun sebagai cerita (visualisasi
adalah bagian penting dari cerita dan hanya ada teks yang terbatas untuk
menjelaskan dan mengklarifikasi bagian dari visualisast) .

Kedua jenis fungsi visualisasi data yang dijelaskan oleh Martha Kang (dikutip
dalam Veglis & Bratsas, 2017, p.116) akan menjadi salah satu operasionalisasi
variabel di BAB Ill. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk mencantumkan
konsep mengenai fungsi visualisasi data. Setiap infografis yang dibuat Tempo.co

akan peneliti klasifikasikan sesuai dengan konsep ini.
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2.2.4 Efektivitas Pesan Melalui Infografis

Infografis menurut Lankow, Ritchie, dan Crooks (2012, p.20) adalah
gabungan dari kata informasi dan grafis. Istilah infografis banyak digunakan untuk
mendeskripsikan bentuk unik berdasarkan kategori ilustrasi, tipografi besar dan
panjang yang menyajikan fakta secara vertikal. Namun, tidak menutup
kemungkinan infografis juga bisa disajikan dalam format yang berbeda.

Tempo menjelaskan infografis sebagai seni penggabungan antara teks dan
ilustrasi dalam guna menyampaikan informasi secara visual yang terdiri atas peta,
diagram, dan grafik (Jurnalistik Dasar: Resep dari Dapur Tempo, 2017, p. 243).

Sedangkan menurut Krum (2014, p.6) definisi infografis lebih luas dari
sekadar visualisasi data. Sekarang ini penggunaan kata infografis sudah
berkembang menjadi definisi baru dengan arti desain grafis besar yang
menggabungkan visualisasi data, ilustrasi, teks, dan foto ke dalam format yang
menyajikan cerita penuh. Infografis tidak lagi diartikan hanya sebagai visualisasi
data saja, tetapi alat kuat yang digunakan desainer untuk bercerita secara visual
lewat infografis.

Jadi bisa disimpulkan bahwa infografis adalah sebuah produk grafis yang
berisikan gabungan dari teks, visualisasi data, foto, dan ilustrasi untuk menceritakan
informasi, fakta, dan cerita secara visual.

Lebih lanjut, infografis- -menurut Rolnicki, et. al. (2008, p.340-341)
memanfaatkan bentuk visual sebagai cara memecah informasi kompleks menjadi
lebih mudah dipahami oleh pembaca, khususnya angka, tren, dan statistik. Tempo

juga menyatakan bahwa infografis memudahkan pembaca mencerna dan-mengingat
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informasi yang kompleks atau membosankan (Jurnalistik Dasar: Resep dari Dapur
Tempo, 2017, p. 243).

Lankow et al. (2012, p.59) mengatakan penting untuk memahami ragam
infografis agar mampu membantu menyampaikan informasi secara efektif.
Berdasarkan konsep dari Lankow et al. (2012) ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam membuat infografis seperti spektrum cerita visulisasi, jenis

konten dari infografis, dan bentuk infografis.

2.2.4.1 Spektrum Cerita Visualisasi

Menurut Lankow et al. (2012, p.90) kualitas dari aplikasi infografis sangat
diukur berdasarkan pengaruh dari tujuan yang ingin dicapai. Tingkat popularitas
atau audiens yang luas bukan menjadi parameter kualitas terbaik, karena mencapai
audiens yang luas bukan selalu tujuan utamanya. Seperti contohnya, jika membuat
laporan perusahaan maka tujuannya bukan kepada audiens yang luas melainkan
hanya ditujukan kepada pemegang saham saja.

Semakin kontennya mencerminkan editorial maka menurut Lankow et al.
(2012, p.90) semakin luas juga audiensnya. Sebaliknya pula jika konten semakin
fokus kepada brand tertentu maka audiens biasanya lebih ditargetkan. Spektrum ini
sangat berguna sebagai panduan visual dalam membantu pembuatan dan bagaimana

bisa bermanfaat.
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Gambar 2.9 Spektrum Cerita Visualisasi
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Sumber: Lankow et al., 2012

Lankow et al. (2012, p.90) membagi spektrum ke dalam garis x dan y. Garis
x dilabelkan sebagai audience (audiens) yang terbagi menjadi 2 titik esktrim, yaitu
targeted (ditargetkan) dan broad (luas). Sedangkan garis y dilabelkan sebagai
content (konten) yang terbagi atas brand centric (berfokuskan pada brand) dan
editorial.

Targeted audience (audiens yang ditargetkan) menurut Lankow et al. (2012,
p.90-91) menjadi pembeda dengan anggota audiens yang luas. Semua pengguna
internet merupakan contoh audiens yang luas, sementara pengguna internet di
Amerika Serikat dengan rentang usia 18-25 tahun merupakan audiens yang lebih
ditargetkan. Audiens yang ditargetkan rata-rata akan menganggap informasi yang
lebih spesifik itu menarik, atau lebih berguna jika dibandingkan dengan audiens
yang luas. Biasanya audiens yang ditargetkan berhubungan dengan konten yang

berfokuskan pada brand.
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Broad audience (audiens yang luas) menurut Lankow et al. (2012, p.91) tidak
menjadi pembeda dengan anggota audiens. Audiens ini memperlakukan semua
anggota sama rata tanpa memperdulikan apakah mereka pelanggan yang sudah ada
atau tidak mengetahui brand sama sekali. Karena kelompok ini lebih besar
dibanding audiens yang ditargetkan, maka akan ada lebih banyak informasi yang
audiens ini temukan menarik atau bermanfaat. Cara penyampaian informasi dengan
audiens luas berbeda dengan cara yang dilakukan pada audiens yang ditargetkan.
Biasanya dengan menggunakan konten editorial untuk berkomunikasi dengan
khalayak luas.

Brrand-centric content (konten yang berfokuskan pada brand) didefinisikan
menurut Lankow et al. (2012, p.91) sebagai penjelasan dari bisnis dan/atau
komunikasi tentang nilai-nilai di dalamnya. Contoh umumnya termasuk: halaman
“tentang kami”, siaran pers visual, instruksi produk, presentasi, dan laporan
tahunan. Berikut adalah penggambaran aplikasi dari kategori konten berfokuskan

pada brand dengan audiensnya.
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Gambar 2.10 Plotting Pengaplikasian Konten yang Berfokus pada Merek
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Sumber: Lankow et al., 2012

Editorial content (konten editorial) menurut Lankow et al. (2012, p.92)
mewakilkan bagian tertinggi dalam garis y dan dapat didefinisikan sebagai bahan
untuk bercerita. Konten editorial tidak memasukkan pesan mengenai brand, tetapi
bisa mengikutsertakan pesan mengenai industri di mana brand tersebut beroperasi.
Dalam rentang ini, ada satu jenis konten yaitu editorial tetapi dua ragam tujuan:
thought leadership (kepemimpinan pemikiran) dan virality (viralitas). Konten
kepemimpinan pemikiran dibuat dengan tujuan untuk diakui sebagai ahli dalam
satu industri seseorang dan cenderung kurang editorial sehingga audiensnya lebih
bertarget. Sedangkan konten viral dibuat dengan maksud menjangkau audiens
seluas mungkin dan cenderung memiliki daya tarik paling besar sehingga
audiensnya  kurang ditargetkan. Contohnya seperti pemasaran konten dan
jurnalisme. Berikut adalah penggambaran aplikasi dari kategori konten editorial

dengan audiensnya.
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Gambar 2.11 Plotting Pengaplikasian Konten Editorial
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Sumber: Lankow et al., 2012

Menurut Lankow et al. (2012, p.92) ketika membahas konten editorial akan
sulit jika memiliki dua tujuan. Jika dimaksudkan untuk menarik audiens yang lebih
bertarget, konten kepemimpinan pemikiran jarang memiliki potensi viral.
Sebaliknya jika ditujukan menjangkau audiens seluas-luasnya, konten harus dibuat
dengan kemampuan seperti itu.

Dalam penelitian ini, Tempo.co merupakan contoh dari aplikasi konten
editorial dengan audiens yang luas. Tempo.co tidak berfokuskan pada brand dirinya
agar dapat menggapai audiens yang luas sebagai institusi media. Dalam tujuannya,
Tempo.co ingin memviralkan infografisnya agar dapat menjangkau audiens seluas

mungkin dan memiliki daya tarik yang besar.

2.2.4.2 Infografis Editorial
Infografis editorial menurut Lankow et al. (2012, p.114) adalah infografis
yang menggunakan pendekatan  naratif. Pada umumnya infografis editorial

memiliki potensi untuk disebarkan secara luas; orang-orang biasanya membagikan
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yang terbaik secara online sehingga meningkatkan traffic, links, dan brand
exposure.

Konten infografis editorial bagi Lankow et al. (2012, p.114) biasanya
memiliki lebih banyak daya tarik massa daripada konten yang berpusat pada brand.
Semakin banyak orang memiliki keterikatan dengan konten semakin besar daya
tarik yang dimiliki. Juga, semakin luas dan menarik topik itu dibuat, semakin besar
potensi dari infografis itu menjadi viral. Menurut Kuang kesalahan umum dari
mereka yang menghasilkan infografis editorial buruk dengan menganggap bahwa
sesuatu yang menarik bagi editorial akan menarik bagi orang lain (dikutip dalam
Lankow et al., 2012, p.114).

Lebih lanjut menurut Lankow et al. (2012, p.114) jika dibuat secara baik,
infografis editorial bisa menambahkan nilai kepada kehidupan pembacanya dengan
memberi informasi atau menghibur. Namun jika dibuat secara buruk, audiens akan
menganggapnya sebagai upaya curang menjual sesuatu kepada seseorang.

Dalam perkembangannya, infografis editorial dijelaskan Lankow et al. (2012,
p.122) terbagi pada cetak dan online. Saat ini, kebanyakan orang sudah dapat
menemukan infografis secara online maupun cetak. Faktanya, penggunaan
infografis dengan tujuan editorial bukanlah ide yang baru. Belakangan ini tren
penggunaan infografis meningkat secara dramatis di berbagai media.

Menurut Lankow et al. (2012, p.122) bentuk dari infografis modern pertama
kali dipopulerkan pada abad ke-19, sementara perkembangan infografis editorial

dengan bentuk seperti sekarang dimulai pada abad ke-20. Pelopor dari infografis
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editorial atau yang juga disebut sebagai data jurnalisme semakin populer pada tahun
1970-an.

Dalam setengah dekade terakhir, Lankow et al. (2012, p.122) mengatakan ada
peningkatan dramatis dalam jumlah publikasi yang menggunakan konten grafis
untuk menggantikan bentuk tradisional berbasis teks dalam online maupun cetak
dan online. Tren konten grafis yang meluas ke dunia online seharusnya tidak
mengejutkan khalayak, karena nyatanya lebih banyak orang memilih untuk
mendapatkan berita dari internet ketimbang surat kabar.

Publikasi yang dinilai Lankow et al. (2012, p.122) cocok ditetapkan sebagai
tolok ukur untuk infografis editorial adalah dari The New York Times. Media ini
dianggap sebagai yang terbaik dalam membuat konten visual berbasis data.
Karyanya menjadi lebih interaktif, eksploratif, dan harapannya diikuti oleh media
yang lain.

Tahapan membuat infografis editorial bagi Lankow et al. (2012, p.128)
dimulai dari tahap ide, riset, konten, cerita, dan diakhiri pada tahap desain. Pada
tahap riset, Lankow et al. (2012, p.132) menjelaskan bahwa data yang baik tidak
semakin sulit dicari mengingat data diproduksi lebih banyak setiap tahunnya.

Kriteria mencari data dan sumber yang berkualitas terbagi menjadi:

1) Pastikan sumbernya bercerita

Menurut Lankow et al. (2012, p.128), jika infografis yang dibuat tidak
bercerita maka apa yang dilakukan lewat infografis tersebut adalah salah. Cerita
akan diturunkan dari sumber yang dipilih untuk digunakan.

2) Pastikan sumbernya dapat dipercaya
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Menurut Lankow et al. (2012, p.128-129), tidak semua produsen data
diperlakukan sama. Selalu gunakan data set dari produsen yang sebisa mungkin
tidak bias. Sumber yang baik termasuk data yang dikumpulkan atau diproduksi oleh
lembaga pemerintah, industri, survei yang dilakukan oleh organisasi penelitian
terkemuka, atau temuan yang diterbitkan dalam publikasi akademik.

3) Pastikan sumbernya relevan

Menurut Lankow et al. (2012, p.129), untuk memastikan sumber data yang
digunakan sesuai, gunakan versi terbaru dari data yang dipublikasikan. Beberapa
produsen data sering kali merevisi data setiap tahun atau bahkan setiap bulannya.
Gunakan juga data yang tidak lebih dari satu tahun, maksimal dalam jangka dua
tahun. Ketika menggunakan lebih dari satu sumber, pastikan data tersebut saling
melengkapi satu dengan yang lainnya.

4) Batasi jumlah sumber agar konsisten

Menurut Lankow et al. (2012, p.129), semakin sedikit sumber yang
digunakan maka semakin baik. Idelanya adalah menggunakan satu set data saja
tetapi dua atau tiga sumber juga diperbolehkan. Semakin banyak sumber datanya
maka semakin banyak variasi yang didapatkan baik itu dari metode, konteks yang

berbeda, dan prioritas yang berbeda dari produsen data.

2.2.4.3 Bentuk Infografis
Berdasarkan bentuknya, komunikasi melalui infografis dibagi menjadi statis,
bergerak, dan interaktif. Ketiganya memiliki kedudukan yang sama rata, di mana

bentuk tertentu dinilai yang terbaik ketika secara efektif mampu menyampaikan

55

Model infografis berita..., Natassha, FIKOM UMN, 2019



informasi sesuai dengan tujuan. Berikut penjelasan dari masing-masing bentuk
infografis menurut Lankow et al. (2012, p.59):

1) Statis

Infografis statis menurut Lankow et al. (2012, p.59) biasanya berisi informasi
tetap di mana interaksi penggunanya hanya mampu melihat dan membaca saja.
Tampilan hasil akhir statis berupa gambar yang diam dan cocok pendekatan naratif

maupun eksploratif.

2) Bergerak

Menurut Lankow et al. (2012, p.59), sama seperti statis, infografis bergerak
biasanya berisi informasi yang tetap. Perbedaannya terdapat pada interaksi yang
memungkinkan pengguna untuk melihat, mendengar (jika ada voice over), dan
membaca. Tampilan akhirnya hidup atau bergerak dan paling baik digunakan dalam
pendekatan naratif, hampir tidak cocok untuk eksploratif jika tidak dikombinasikan

dengan konten yang memiliki fitur interaktif.

3) Interaktif

Infografis interaktif menurut Lankow et al. (2012, p.59) bisa menyampaikan
informasi tetap maupun dinamis. Interaksi penggunanya terdiri atas mengklik
(clicking), mencari data secara spesifik, aktif menentukan tampilan konten, dan
memilih informasi mana yang diakses serta. divisualisasikan. Jenis infografis
interaktif cocok untuk pendekatan naratif, eksploratif, maupun keduanya.

Sangat penting hukumnya untuk mempertimbangkan jenis dari informasi

yang akan disajikan serta diperlukan pemahaman karakteristik dari setiap bentuk
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nyampaikan cerita visual secara

gka teori karena

di BAB IlII.

Tempo.co
konsep kow et al.
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2.3 Alur Penelitian

Berikut adalah alur dari penelitian yang sedang dilakukan:

Gambar 2.12 Alur Penelitian

Kemajuan teknologi memunculkan cara penyampaian
informasi baru, salah satunya berupa infografis

l

Kanal grafis pada media Tempo.co

Infografis Sebagai Jurnalisme Dat Efektivitas Pesan
Karya Jurnalistik urnafisme Data Melalui Infografis

l l Lol

Penulisan |+ Visualisasi Bentuk Infografis
Berita Infografis Editorial
v Pengumpulan Penyaringan Spektrum Cerita
Nilai Berita Visualisasi
\4
Bentuk Berita Topik Berita

v

Model Infografis Berita di Tempo.co:
Analisis Isi Infografis Kanal grafis.tempo.co Tahun 2018

Alur  berpikir penelitian ini. dimulai dari kemajuan teknologi yang
mengakibatkan adanya cara baru dalam menyampaikan informasi. Dalam ranah
jurnalistik muncul penyampaian ‘informasi menggunakan infografis. Hal inilah

yang dilakukan oleh salah satu media di Indonesia bernama Tempo. Tempo dalam
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media online-nya Tempo.co memiliki kanal khusus yang berisikan infografis
dengan alamat grafis.tempo.co.

Infografis yang dibuat oleh Tempo.co kemudian diteliti dengan 3 (tiga)
konsep yaitu infografis sebagai karya jurnalistik, jurnalisme data, dan efektivitas
pesan melalui infografis. Dalam konsep infografis sebagai karya jurnalistik peneliti
menggunakan tiga aspek dalam penulisan berita dikarenakan Suprayogi selaku
Redaktur Infografik Tempo mengatakan infografis juga turut menerapkan kaidah
dalam jurnalistik (Kurniawan, 2018, para. 6). Diantaranya adalah nilai berita
menurut Ishwara (2011, p. 77-81), bentuk berita menurut Ishwara (2011, p.82) dan
Santana (2017, p. 149-150), dan topik berita menurut Djuraid (2009, p. 50-69).

Sebagai bagian dari jurnalisme data menurut Berinato (2016, p.12), infografis
dalam proses pembuatannya melewati tiga tahap yang terdiri dari pengumpulan
data, penyaringan data, dan visualisasi data. Tahapan tersebut kemudian diteliti
menggunakan aspek yang harus diperhatikan menurut Gray, et al. (2012, p. 110)
seperti dari mana data yang digunakan itu berasal dalam tahap pengumpulan data
dan bentuk visualisasi apa yang cocok untuk digunakan dalam tahap visualisasi
data.

Menyampaikan informasi dalam bentuk infografis menurut Lankow (2012, p.
59) juga memerlukan pemahaman akan bentuk dalam infografis itu sendiri.
Alasannya, setiap bentuk infografis memiliki pendekatannya masing-masing dalam
menyampaikan cerita visual yang efektif. Tempo.co yang merupakan sebuah media
memiliki spektrum cerita visualisasi yang berbeda dengan sebuah perusahaan.

Tujuan dari pesan yang ingin disampaikan pun juga berbeda.
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Dari semua ko merumuskan sebuah penelitian
Analisis Isi Infografis
am penelitian ini

onsep-konsep
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